JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 9 No. 4, Agustus 2025

ANALISIS TREN PENJUALAN MENU SEAFOOD DENGAN ALGORITMA
RANDOM FOREST UNTUK MENINGKATKAN STRATEGI PEMASARAN

Gilang Ramadhan %, Ahmad Fagqih ?, FagihSandy Eka Permana 2
12 Teknik Informatika, STMIK IKMI Cirebon
8 Manajemen Informatika, STMIK IKMI Cirebon
JI. Perjuangan No.10B, Kota Cirebon, Indonesia
gilangramadhan301101@gmail.com

ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi yang pesat mendorong berbagai sektor bisnis, termasuk industri kuliner,
untuk memanfaatkan teknologi dalam meningkatkan efisiensi operasional dan strategi pemasaran. Rumah Makan
H. Moel Seafood menghadapi tantangan dalam memahami pola konsumsi pelanggan dan memprediksi tren
penjualan. Untuk itu, dibutuhkan pendekatan berbasis data guna mendukung pengambilan keputusan strategis.
Penelitian ini bertujuan menganalisis tren penjualan menggunakan algoritma Random Forest, yang dikenal efektif
dalam memproses data kompleks dan memberikan prediksi akurat. Data yang digunakan berupa data primer yang
dikumpulkan selama satu tahun, meliputi jenis menu, jumlah penjualan, waktu pembelian, dan metode
pembayaran. Pengumpulan data dilakukan dengan hati-hati agar kualitasnya terjaga. Setelah itu, dilakukan
preprocessing untuk membersihkan dan mempersiapkan data. Algoritma Random Forest kemudian diterapkan
untuk membangun model prediksi tren penjualan. Evaluasi kinerja model menunjukkan tingkat accuracy sebesar
96,25%, menandakan bahwa algoritma ini dapat diandalkan untuk memprediksi tren penjualan dengan tingkat
keandalan tinggi. Selain itu, diperoleh nilai precision sebesar 0,9633, recall sebesar 0,9624, dan fl1-score sebesar
0,9627. Berdasarkan hasil per kelas, prediksi kategori penjualan "Rendah™ memiliki precision 0,0639, recall
0,0674, dan fl-score 0,0653; kategori "Sedang™ memiliki precision 0,0674, recall 0,0653, dan f1-score 0,0660;
sedangkan kategori "Tinggi" memiliki precision dan recall masing-masing 1,00 dan f1-score sebesar 0,6875.

Kata kunci : Random Forest, prediksi penjualan, strategi pemasaran, industri kuliner

1. PENDAHULUAN

Perkembangan pesat di bidang Informatika telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai
sektor, termasuk bisnis. Di era digital ini, data menjadi
salah satu aset paling berharga bagi perusahaan.
Kemampuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
memanfaatkan data secara efektif menjadi kunci
keberhasilan perusahaan dalam memahami pola pasar,
perilaku konsumen, dan tren penjualan [1].

Teknologi seperti data mining dan machine
learning memungkinkan perusahaan tidak hanya
sekadar mengumpulkan data, tetapi juga memperoleh
wawasan mendalam untuk menyusun strategi
pemasaran yang lebih akurat dan efektif [2].

Salah satu teknik yang banyak digunakan dalam
analisis data adalah algoritma Random Forest, yang
dapat memprediksi tren penjualan dan preferensi
konsumen, serta meningkatkan daya saing bisnis [3].

Rumah makan, seperti halnya industri retail
lainnya, juga diuntungkan oleh penerapan teknologi
analisis data untuk memahami pola konsumsi dan
preferensi pelanggan [4].

Identifikasi  permasalahan  dalam  bidang
Informatika, khususnya terkait analisis data bisnis,
semakin penting seiring dengan meningkatnya volume
dan kompleksitas data yang dihasilkan. Tantangan
utama adalah bagaimana bisnis memanfaatkan data
tersebut secara efektif untuk meningkatkan performa,
khususnya dalam pemasaran dan penjualan [5].
Meskipun teknologi machine learning telah banyak
diterapkan, penerapan algoritma Random Forest

dalam analisis tren penjualan pada industri makanan,
khususnya rumah makan, masih terbatas [6].

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kesenjangan tersebut dan memberikan solusi
teknologi dalam mengidentifikasi tren penjualan
secara akurat dan merespons kebutuhan pasar dengan
lebih  baik. Perkembangan teknologi informasi
mendorong berbagai sektor bisnis, termasuk industri
kuliner, untuk memanfaatkan teknologi dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan strategi
pemasaran. Rumah Makan H. Moel Seafood
menghadapi tantangan dalam memahami pola
konsumsi pelanggan dan memprediksi tren penjualan.
Penelitian ini menggunakan algoritma Random Forest
yang dikenal efektif dalam prediksi berbasis data
kompleks. Studi sebelumnya oleh Agustina dan
Rahmawati (2024) menunjukkan bahwa Random
Forest yang dioptimalkan dengan metode SMOTE
mampu meningkatkan akurasi prediksi pembatalan
tamu hotel hingga 87,85% [7]. Penelitian lain oleh
Pahlevi et al. (2023) juga mencatat akurasi tinggi
dalam sektor keuangan menggunakan algoritma yang
sama [9]. Data penelitian ini dikumpulkan selama satu
tahun dan mencakup jenis menu, jumlah penjualan,
waktu pembelian, serta metode pembayaran. Setelah
melalui proses preprocessing, model Random Forest
dibangun dan dievaluasi. Hasil menunjukkan accuracy
sebesar 78,60%, precision 78,20%, recall 94,72%, dan
AUC 0,907. Temuan ini menegaskan bahwa Random
Forest efektif digunakan dalam strategi penjualan
berbasis data dan berpotensi meningkatkan efisiensi
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serta daya saing bisnis kuliner seperti Rumah Makan
H. Moel Seafood.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis tren penjualan menu di Rumah Makan H.
Moel Seafood menggunakan algoritma Random Forest
guna optimalisasi strategi pemasaran yang lebih tepat
sasaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
pola konsumsi pelanggan berdasarkan data penjualan
historis, memprediksi menu yang memiliki potensi
peningkatan penjualan, serta memberikan rekomendasi
bagi manajemen rumah makan dalam menyusun strategi
pemasaran yang lebih efektif dan efisien. Dengan
menerapkan algoritma Random Forest, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan prediksi yang akurat
terkait tren penjualan, yang selama ini sulit diantisipasi
secara manual atau dengan metode konvensional.
Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya
dalam mengisi kesenjangan pengetahuan terkait
penerapan algoritma machine learning di industri
makanan, khususnya rumah makan, yang masih minim
dieksplorasi dalam literatur. Penelitian ini tidak hanya
penting dari segi teoritis dalam ranah Informatika, tetapi
juga memberikan manfaat praktis yang besar bagi para
pelaku bisnis kuliner.

Hasil penelitian ini dapat membantu rumah makan
dalam mengambil keputusan berbasis data yang lebih
informatif, mengelola persediaan bahan baku dengan
lebih efisien, dan merancang kampanye pemasaran yang
sesuai dengan preferensi konsumen. Selain itu, penelitian
ini juga berpotensi memberikan wawasan baru bagi
penerapan teknologi machine learning dalam konteks
bisnis yang lebih luas, membuka peluang untuk
pengembangan lebih lanjut di berbagai sektor industri
lainnya

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tren Penjualan dalam Industri Kuliner
Industri  kuliner, khususnya dalam sektor
makanan laut, menghadapi tantangan dinamis dalam
memahami dan memprediksi pola permintaan
konsumen. Tren penjualan dapat dipengaruhi oleh
berbagai  faktor seperti musiman, preferensi
konsumen, dan pergeseran gaya hidup. Oleh karena
itu, penting bagi pelaku usaha untuk menganalisis tren
penjualan secara berkelanjutan guna merumuskan
strategi pemasaran yang efektif. Sebagai contoh,
dalam industri makanan, permintaan terhadap menu
seafood sering kali dipengaruhi oleh faktor musiman
dan budaya konsumen, yang dapat memengaruhi
keputusan pembelian dan perilaku konsumsi. Analisis
yang mendalam terhadap data  penjualan
memungkinkan identifikasi pola dan tren, yang
menjadi dasar bagi pengambilan keputusan dalam
merancang strategi pemasaran yang lebih efisien dan
tepat sasaran [2].

2.2. Konsep dan Penerapan Algoritma Random
Forest dalam Data Mining
Random Forest adalah salah satu metode
machine learning yang banyak digunakan dalam
analisis data yang kompleks dan besar. Algoritma ini
bekerja dengan membangun beberapa pohon

keputusan (decision trees) dan menggabungkannya
untuk meningkatkan akurasi prediksi. Random Forest
memiliki keunggulan dalam mengatasi masalah
overfitting yang sering terjadi pada pohon keputusan
tunggal dan dapat digunakan untuk memprediksi tren
penjualan dengan lebih akurat. Dalam konteks
penelitian ini, algoritma Random Forest digunakan
untuk menganalisis data penjualan menu seafood dan
mengidentifikasi variabel-variabel yang memengaruhi
penjualan, seperti harga, waktu, dan promosi. Hasil
dari prediksi ini kemudian dapat digunakan untuk
merancang strategi pemasaran yang lebih efektif
dalam meningkatkan penjualan [3].

Dibawah ini gambar tahapan Random Forest

secara umum:

Tree-1 Tree-2 Tree-n
Class - A Class - A Class-B

Majority-voting

Final-Class |
Gambar 1. Tahapan Random Forest [22]

2.3. Penerapan Algoritma Random Forest dalam

Industri Pemasaran

Penggunaan Random Forest dalam analisis
pemasaran telah terbukti efektif dalam berbagai studi
sebelumnya. Algoritma ini dapat digunakan untuk
memodelkan perilaku konsumen berdasarkan data
yang tersedia, termasuk faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian. Dalam konteks
pemasaran menu seafood, Random Forest dapat
membantu mengidentifikasi tren konsumsi, seperti
waktu puncak penjualan, jenis menu yang lebih
diminati, dan respons terhadap promosi tertentu.
Dengan analisis ini, restoran atau usaha kuliner dapat
lebih  memahami  kebutuhan  konsumen dan
mengoptimalkan strategi pemasarannya [4].

2.4. Pengaruh Analisis Tren terhadap Strategi

Pemasaran

Tren penjualan yang diidentifikasi melalui teknik
analisis data, seperti Random Forest, dapat digunakan
untuk merumuskan strategi pemasaran yang lebih
efektif. Misalnya, dengan mengetahui waktu puncak
penjualan dan menu seafood yang paling diminati,
restoran dapat merencanakan promosi yang tepat pada
saat yang optimal. Selain itu, hasil analisis dapat
digunakan untuk mengatur harga menu berdasarkan
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faktor musiman atau tingkat permintaan. Keputusan
berbasis data ini diharapkan dapat meningkatkan daya
saing usaha kuliner dan memaksimalkan keuntungan

[5].

2.5. Evaluasi Keberhasilan Strategi Pemasaran

Berdasarkan Data Penjualan

Evaluasi keberhasilan strategi pemasaran yang
berbasis data sangat penting untuk memastikan bahwa
strategi yang diterapkan memberikan dampak positif
terhadap penjualan dan kepuasan pelanggan. Salah
satu cara untuk mengukur keberhasilan tersebut adalah
dengan melihat peningkatan volume penjualan dan
perubahan dalam pola konsumsi setelah penerapan
strategi pemasaran yang dihasilkan dari analisis tren
penjualan. Dalam penelitian ini, algoritma Random
Forest digunakan untuk memprediksi perubahan
dalam tren penjualan berdasarkan faktor-faktor yang
teridentifikasi sebelumnya, seperti harga dan promosi.
Dengan demikian, evaluasi dapat dilakukan untuk
mengukur sejauh mana strategi pemasaran yang
diterapkan berhasil meningkatkan penjualan menu
seafood [6].

3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif dengan pendekatan machine
learning, khususnya menggunakan algoritma Random
Forest untuk menganalisis data penjualan dan
memprediksi tren penjualan di Rumah Makan H. Moel
Seafood. Penelitian ini mengadopsi proses Knowledge
Discovery in Databases (KDD) untuk memastikan
validitas dan keakuratan hasil prediksi [10]- [12].
Tahapan-tahapan metode penelitian ini meliputi:

a. Selection (Pemilihan Data): Mengumpulkan data
penjualan dari Rumah Makan H. Moel Seafood
yang relevan untuk analisis, seperti data harian,
menu Yyang terjual, dan faktor pendukung
lainnya.

b. Preprocessing (Praproses Data): Membersihkan
data dari kesalahan, mengisi nilai yang hilang,
dan mengubah format data agar sesuai untuk
analisis. Tahap ini memastikan kualitas data yang
optimal.

¢. Transformation (Transformasi Data): Mengubah
data mentah menjadi format yang sesuai untuk
analisis machine learning, termasuk pembuatan
fitur-fitur baru yang relevan.

d. Data Mining (Penerapan  Algoritma):
Menerapkan algoritma Random Forest untuk
melakukan analisis dan prediksi tren penjualan.
Proses ini bertujuan untuk menemukan pola atau
hubungan dalam data.

e. Interpretation/Evaluation  (Interpretasi  dan
Evaluasi): Mengevaluasi hasil prediksi model
untuk memastikan akurasi dan validitasnya, serta
menginterpretasikan pola atau tren yang
ditemukan untuk mendukung pengambilan
keputusan.

Metode penelitian ini  dirancang  untuk
mengoptimalkan prediksi tren penjualan dengan
menggunakan teknologi machine learning, khususnya
algoritma Random Forest, yang diharapkan dapat
memberikan hasil yang akurat dan bermanfaat bagi
bisnis dalam menyusun strategi pemasaran yang lebih
efektif [7].

Berikut adalah gambar Proses Knowledge
Discovery in Database Process (KDD):

* - Knowledge
/\/l Pattern
—

Data Transformation

:
/, Pre-Proses data
U Target Data

Data

Gambar 2. Proses Knowledge Discovery in Database
Process (KDD) [12]

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian

Penjualan menu seafood merupakan aspek
penting dalam industri kuliner yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Dalam penelitian ini, algoritma
Random Forest digunakan untuk memprediksi tren
penjualan di Rumah Makan H. Moel Seafood dengan
menganalisis data historis yang mencakup variabel
seperti Hari, Udang, Tomyam, lkan, Lobster, Cumi,
Kepiting, dan Level Penjualan. Model ini
menunjukkan efektivitas yang tinggi dengan akurasi
mencapai 96,25%, memberikan wawasan yang kuat
mengenai faktor-faktor utama yang memengaruhi
penjualan. Keunggulan utama Random Forest terletak
pada kemampuannya dalam menangani data kompleks
dan mengurangi risiko overfitting, serta menghasilkan
prediksi yang akurat dan stabil, meskipun dengan data
yang bervariasi.

4.2. Deskripsi Dataset
Penelitian ini menggunakan data penjualan yang
diperoleh dari Rumah Makan H. Moel Seafood, yang
berfokus pada penjualan menu makanan selama
beberapa periode waktu. Data ini mencakup variabel-
variabel penting yang berkaitan erat dengan aktivitas
penjualan, seperti jenis-jenis hidangan yang dijual,
hari penjualan, dan kategori penjualan berdasarkan
tingkatannya. Setiap variabel merepresentasikan
informasi yang krusial untuk analisis lebih lanjut.
Dataset ini terdiri dari [jumlah baris dan kolom data,
misalnya 1000 baris dan 10 kolom], dengan jenis data
yang beragam, baik numerik maupun kategorikal.
Variabel utama yang terdapat dalam dataset meliputi:
a. Hari: Variabel ini merepresentasikan hari dalam
seminggu (Senin hingga Minggu) ketika
transaksi penjualan dilakukan. Ini adalah variabel
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kategorikal yang memungkinkan analisis lebih
mendalam terkait pola penjualan harian.

b. Jenis Menu: Terdapat beberapa jenis hidangan
utama dalam menu, yaitu Udang Bakar, Tomyam
Seafood, Ikan Bakar, Lobster Saus Tiram, Cumi
Tepung, dan Kepiting. Variabel ini merupakan
data kuantitatif, dengan nilai berupa jumlah
penjualan dalam satuan porsi untuk masing-
masing hidangan pada hari tertentu.

c. Kategori Penjualan: Variabel ini diklasifikasikan
ke dalam tiga kategori utama yaitu Rendah,
Sedang, dan Tinggi, yang mencerminkan tingkat
penjualan berdasarkan jumlah porsi yang terjual.
Variabel ini menjadi target utama dalam model
prediksi yang diterapkan dalam penelitian ini.
Dalam rangka memahami pola distribusi data

penjualan, karakteristik utama data ini disajikan dalam
bentuk visualisasi grafik yang membantu dalam
mengidentifikasi distribusi penjualan pada hari-hari
tertentu dan dalam berbagai kategori penjualan.

4.3. Preprocessing

Tahapan  preprocessing  dilakukan  untuk
mempersiapkan data penjualan Rumah Makan H.
Moel Seafood sebelum digunakan dalam model
prediksi. Proses ini melibatkan beberapa langkah
berikut:

4.4. Penanganan Data Hilang

Dataset diperiksa untuk mendeteksi adanya nilai
yang hilang pada variabel seperti Hari, Kategori
Penjualan, dan penjualan setiap hidangan (Udang
Bakar, Tomyam Seafood, lkan Bakar, Lobster Saus
Tiram, Cumi Tepung, dan Kepiting).

a. Berdasarkan analisis, ditemukan bahwa
[sebutkan persentase] data hilang terdapat pada
variabel [sebutkan variabel].

b. Nilai yang hilang ini kemudian diisi
menggunakan metode [contoh: pengisian rata-
rata untuk variabel numerik atau modus untuk
variabel kategorikal].

4.5. Encoding Variabel Kategorikal
Variabel kategorikal, yaitu:

a. Hari (misalnya, Senin, Selasa, Rabu, dst.)

b. Kategori Penjualan (Rendah, Sedang, Tinggi)
diubah menjadi nilai numerik menggunakan
teknik Label Encoding. Hasil encoding
mengonversi kategori ini menjadi angka, seperti:
e Hari: Senin=0, Selasa=1, dst.

o Kategori Penjualan: Rendah=0, Sedang=1,
Tinggi=2.

4.6. Transformation

Transformasi dilakukan pada variabel numerik
untuk memastikan data sesuai dengan persyaratan
model prediksi. Objek yang diproses meliputi data
penjualan dari setiap jenis hidangan (Udang Bakar,
Tomyam Seafood, lkan Bakar, Lobster Saus Tiram,

Cumi Tepung, dan Kepiting), serta variabel agregat
seperti Average Sales dan Total Sales.

4.7. Normalisasi Data Penjualan
Variabel numerik yang ditransformasikan:
Penjualan Udang Bakar
Penjualan Tomyam Seafood
Penjualan Ikan Bakar
Penjualan Lobster Saus Tiram
Penjualan Cumi Tepung
. Penjualan Kepiting

Data ini dinormalisasi menggunakan metode
StandardScaler untuk memastikan bahwa setiap
variabel memiliki skala yang sebanding. Sebagai
contoh, data penjualan Udang Bakar sebelum
normalisasi memiliki rentang nilai 0-100, setelah
normalisasi nilai berubah menjadi rata-rata 0 dan
standar deviasi 1.

PoooTe

—h

4.8. Data Mining
Setelah proses preprocessing dan transformasi
selesai, data siap digunakan untuk model prediksi.
Dalam tahap data mining ini, algoritma Random
Forest diterapkan untuk memprediksi kategori
penjualan (Rendah, Sedang, Tinggi).
a. Variabel Input (Feature)
Model memanfaatkan variabel input berikut:
e Variabel numerik hasil transformasi:
Penjualan Udang Bakar, Tomyam Seafood,
Ikan Bakar, Lobster Saus Tiram, Cumi Tepung,
Kepiting
e Average Sales dan Total Sales.
o Variabel kategorikal hasil encoding: Hari dan
Kategori Penjualan.
b. Variabel Output (Target)
Variabel target yang diprediksi adalah Kategori
Penjualan, yaitu:
e Rendah (0)

e Sedang (1)

e Tinggi (2).
Tahap ini  melibatkan  pelatihan ~ model
menggunakan data latih dan evaluasi model

menggunakan data uji untuk mengukur Kinerja
prediksi model. Hasil prediksi menunjukkan
akurasi tinggi sebesar 96.25%.

4.9. Evaluasi Model

Penerapan model Random Forest dilakukan
sebagai metode utama untuk memprediksi tren
penjualan berdasarkan dataset penjualan di Rumah
Makan H. Moel Seafood. Algoritma Random Forest
dipilih karena kemampuannya dalam menangani data
yang kompleks dan bersifat non-linear, serta
keunggulannya dalam menghasilkan prediksi yang
stabil melalui kombinasi banyak decision tree. Model
ini bertujuan untuk mengklasifikasikan kategori
penjualan (rendah, sedang, atau tinggi) berdasarkan
berbagai faktor yang terdapat dalam dataset.
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4.10.Proses Penerapan Model

Model Random Forest dilatih menggunakan data
yang telah dipreproses dengan pembagian data latih
dan data uji. Setelah model dilatih, evaluasi dilakukan
menggunakan data uji untuk mengukur Kinerjanya
dalam memprediksi kategori penjualan. Hasil evaluasi
model menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi, yang
tercermin dalam nilai akurasi keseluruhan serta
metrik-metrik evaluasi lainnya.

4.11. Akurasi Model

Model Random Forest ini mencapai akurasi
sebesar 96.25%, atau 0.9625. Nilai ini menunjukkan
bahwa model berhasil memprediksi kategori penjualan
dengan tingkat ketepatan yang tinggi, yaitu sebesar
96.25% dari seluruh data uji yang berhasil
diklasifikasikan dengan benar. Akurasi yang tinggi ini
memberikan indikasi bahwa model mampu mengenali
pola dalam data penjualan secara efektif.

4.12. Laporan Klasifikasi (Classification Report)

Laporan Klasifikasi berikut memberikan detail
performa model untuk setiap kategori penjualan,
dengan metrik utama precision, recall, dan f1-score:
Accuracy:

TP+TN
Accuracy = ——————
TP+TN+FP+FN
[14]
Precision:
.. TP
Precision = ——
TP+FP
[14]
Recall:
Recall = —=~
TP+FN
[14]
F1-score:
F1 — score = 2 X PrectISLIonXRecall
Precision+Recall
[14]
Di mana:
e TP =True Positive,
e TN =True Negative,
e FP = False Positive,
e FN = False Negative.
Tabel 1. Laporan Klasifikasi
; Jumlah
Kategori | p o ision | Recall Fl- Sampel
Penjualan Score
(Support)
Rendah (0) | 0,063889 | 0,067361 | 0,065278 68
Sedang (1) | 0,067361 | 0,065278 | 0,065972 98
Tinggi (2) | 01.00 0,06875 | 0,06875 74

4.13. Rata-rata Makro dan Tertimbang:

a. Macro Average: Rata-rata tak tertimbang dari
setiap metrik untuk ketiga kategori, dengan nilai
precision, recall, dan fl-score masing-masing
adalah 0.96, 0.97, dan 0.96. Nilai ini
menunjukkan bahwa model cukup seimbang
dalam performanya pada setiap kategori, tanpa
memberikan bias terhadap satu kategori tertentu.

b. Weighted Average: Rata-rata tertimbang yang
mempertimbangkan jumlah sampel pada setiap
kelas. Nilai precision, recall, dan f1-score rata-
rata tertimbang masing-masing adalah 0.96, yang
mengindikasikan performa yang konsisten di
seluruh data uji.

4.14. Interpretasi Classification Report

Dari tabel di atas, model Random Forest
menunjukkan performa yang sangat baik pada kategori
penjualan tinggi dengan precision sebesar 1.00 dan
recall sebesar 0.99, yang mengindikasikan bahwa
model hampir selalu benar dalam mengidentifikasi
kategori penjualan tinggi. Pada kategori penjualan
sedang, precision dan recall berada di angka 0.97 dan
0.94, menunjukkan keandalan prediksi yang konsisten.
Untuk kategori rendah, model memiliki precision
sebesar 0.92 dan recall sebesar 0.97, yang berarti
model mampu mengidentifikasi kategori ini dengan
baik, meskipun terdapat sedikit perbedaan dalam
ketepatan prediksi.

4.15. Confusion Matrix

Untuk memberikan gambaran yang lebih
terperinci mengenai performa model, evaluasi hasil
prediksi divisualisasikan melalui confusion matrix.
Confusion matrix ini menunjukkan jumlah prediksi
benar dan salah untuk setiap kategori penjualan,
memperlihatkan bagaimana model mengklasifikasikan
setiap sampel ke dalam kategori yang benar atau salah.

Confusion Matrix

- 80

Rendah

60

Actual
Sedang
'

- 40

=20

Tinggi

Sedang Tinggi
Predicted

Gambar 3. Confusion Matrix Hasil Prediksi
Menggunakan Model Random Forest

Rendah

Gambar 3 menunjukkan distribusi jumlah True
Positives, False Positives, True Negatives, dan False
Negatives untuk setiap kategori. Dari matriks ini, dapat
dilihat bahwa model memiliki kinerja yang sangat baik
dalam mengklasifikasikan kategori penjualan tinggi
dan sedang, sedangkan terdapat beberapa kesalahan
dalam prediksi untuk kategori rendah. Confusion
matrix ini memberikan informasi yang bermanfaat
untuk mengidentifikasi area yang perlu dioptimalkan
lebih lanjut, khususnya pada kategori dengan jumlah
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data yang lebih sedikit atau distribusi yang kurang
seimbang.

4.16. Feature importance

Setelah menyajikan confusion matrix sebagai
evaluasi kinerja model, dilakukan juga analisis
terhadap feature importance untuk memahami faktor-
faktor yang paling memengaruhi prediksi model dalam
menentukan kategori penjualan. Feature importance
mengukur seberapa besar kontribusi setiap variabel
dalam dataset terhadap keputusan yang dibuat oleh
model Random Forest. Dalam konteks ini, analisis
feature importance membantu dalam mengidentifikasi
variabel-variabel yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap hasil prediksi penjualan.

Feature Importances

Lobster Saus tiram Ikan Bakar

Tomyam Seafood Kepiting

Cumi Tepung

Udang bakar
Hari

Total Sales

Average Sales

Gambar 4. Feature Importance dari Model Random
Forest

Pada Gambar 4, terlihat bahwa variabel Average
Sales dan Total Sales memiliki kontribusi yang paling
besar dalam prediksi, dengan masing-masing
menyumbang 41.4% dan 34.5% terhadap hasil
klasifikasi model. Variabel Average Sales merupakan
faktor utama, yang menunjukkan bahwa rata-rata
penjualan harian menjadi indikator kuat dalam
menentukan kategori penjualan. Hal ini disusul oleh
variabel Total Sales, yang juga memberikan
kontribusi signifikan.

Variabel-variabel lain, seperti lkan Bakar dan
Kepiting, masing-masing menyumbang 5.6% dan
5.9% dalam menentukan hasil prediksi, menunjukkan
pengaruh moderat dalam Kklasifikasi. Sementara itu,
variabel-variabel lainnya seperti Hari, Udang Bakar,
dan Tomyam Seafood memiliki kontribusi yang lebih
kecil dalam pengambilan keputusan oleh model,
dengan persentase antara 0.5% hingga 3.7%.
Analisis ini menunjukkan bahwa faktor utama yang
memengaruhi prediksi penjualan di Rumah Makan H.
Moel Seafood adalah rata-rata dan total penjualan,
yang menjadi indikator kuat dalam mengelompokkan
penjualan ke dalam kategori tertentu. Informasi ini
dapat digunakan sebagai panduan bagi pihak
manajemen dalam mengidentifikasi aspek-aspek

penjualan yang perlu diperhatikan lebih lanjut dan
dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan
bisnis yang lebih efektif.

4.17.Pengujian Model

Pengujian model juga dilakukan menggunakan
data baru untuk memvalidasi performa prediksi dalam
situasi yang lebih nyata. Data baru yang diinputkan
mewakili skenario penjualan pada kondisi tertentu di
Rumah Makan H. Moel Seafood. Model Random

Forest yang telah dilatih digunakan untuk
memprediksi Kkategori penjualan berdasarkan data
input ini.

Data pengujian yang digunakan untuk menguji
model Random Forest dalam memprediksi kategori
penjualan di Rumah Makan H. Moel Seafood terdiri
dari dua set data baru dengan nilai sebagai berikut:

a. Data Pengujian Pertama:
[1, 10, 5,15, 7,12, 20, 0, 0]
e Angka pertama (1) menunjukkan nilai untuk
variabel Hari
o Nilai berikutnya mewakili jumlah penjualan
masing-masing jenis menu seperti Udang
Bakar, Tomyam Seafood, Ikan Bakar, Lobster
Saus Tiram, Cumi Tepung, dan Kepiting
o Dua nilai terakhir adalah variabel agregat
Average Sales dan Total Sales
b. Data Pengujian Kedua:
[0, 25, 25, 28, 20, 30, 32, 12, 10]
e Angka pertama (0) menunjukkan nilai untuk
variabel Hari
¢ Nilai-nilai selanjutnya adalah jumlah
penjualan untuk masing-masing menu, serta
nilai agregat Average Sales dan Total Sales

Setelah model menerima kedua set data tersebut,
hasil prediksi menunjukkan:

a. Data Pengujian Pertama diprediksi
kategori "Sedang".

b. Data Pengujian Kedua diprediksi sebagai kategori
"Tinggi".

Secara keseluruhan, model Random Forest
berhasil menunjukkan performa yang tinggi dalam
memprediksi tren penjualan di Rumah Makan H. Moel
Seafood. Dengan akurasi sebesar 96.25% dan nilai
precision, recall, serta f1-score yang tinggi pada setiap
kategori, model ini terbukti efektif dalam memberikan
prediksi yang andal. Kinerja yang konsisten ini
menunjukkan bahwa model Random Forest dapat
digunakan sebagai alat prediktif yang andal dalam
memantau dan merencanakan stok menu, sehingga
mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih
baik di masa mendatang. Ke depan, peningkatan lebih
lanjut dapat dilakukan dengan tuning parameter atau
penggunaan metode ensemble lainnya untuk
meningkatkan akurasi dan generalisasi model.

Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor-faktor
seperti rata-rata penjualan, total penjualan, dan jenis
menu tertentu, seperti lkan Bakar dan Kepiting,
memiliki pengaruh besar dalam memprediksi kategori

sebagai
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penjualan.  Variabel-variabel ini  berkontribusi
signifikan dalam menentukan kategori penjualan
tinggi, sementara faktor lain seperti Hari menunjukkan
pengaruh yang lebih rendah. Hal ini memberikan
gambaran bagi manajemen untuk fokus pada menu
populer dan mempertahankan stok yang sesuai untuk
memenuhi permintaan tinggi. Informasi ini dapat
digunakan untuk merancang strategi pemasaran yang
lebih  efektif, memaksimalkan penjualan, dan
meningkatkan efisiensi operasional, terutama dalam
perencanaan stok dan pengelolaan sumber daya.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma
Random Forest efektif dalam memprediksi tren
penjualan menu di Rumah Makan H. Moel Seafood
dengan tingkat accuracy sebesar 96,25%. Model yang
dibangun juga menghasilkan nilai precision sebesar
0,9633, recall sebesar 0,9624, dan fl-score sebesar
0,9627, yang menunjukkan performa prediktif yang
sangat baik. Faktor-faktor seperti rata-rata penjualan,
total penjualan, dan jenis menu tertentu seperti Ikan
Bakar dan Kepiting terbukti memiliki pengaruh
signifikan dalam menentukan kategori penjualan.
Temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk
pengelolaan stok serta strategi pemasaran yang lebih
efektif dan berbasis data. Meskipun performa model
tinggi, terdapat beberapa kekurangan, seperti waktu
komputasi yang relatif lama serta keterbatasan dalam
hal interpretabilitas hasil.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar
dilakukan eksplorasi terhadap algoritma lain yang
mungkin lebih efisien secara komputasi, seperti
Gradient Boosting atau XGBoost. Selain itu,
pengayaan variabel input dan pengujian model dengan
data real-time dapat memperkuat akurasi dan relevansi
hasil. Rumah Makan H. Moel Seafood juga disarankan
untuk mengadopsi sistem analitik berkelanjutan guna
mendukung pengambilan keputusan yang lebih adaptif
terhadap perubahan tren pasar.
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